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ABSTRAK 
Stroke tidak hanya menjadi penyebab utama kematian dan kecacatan pada usia lanjut, tetapi saat ini 

juga menunjukkan tren peningkatan yang mengkhawatirkan pada kelompok usia produktif. Kondisi ini 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kualitas hidup setiap individu sesuai dengan tingkat 

produktivitas. Penulisan artikel ini dilakukan dengan tujuan untuk mereview faktor risiko dominan yang 

berkontribusi terhadap kejadian stroke pada usia produktif di masyarakat Indonesia berdasarkan kajian 

literatur ilmiah terbaru. Artikel ilmiah ini disusun dengan pendekatan Literature review, menggunakan 

referensi dari publikasi ilmiah yang diterbitkan dalam rentang tahun 2016 hingga 2025. Seluruh sumber 

artikel ini diperoleh melalui pencarian pada basis data Google Scholar, ScienceDirect, dan PubMed. 

Artikel yang digunakan perlu diseleksi terlebih dahulu, melalui proses skrining, kriteria inklusi dan 

eksklusi. Hasil terhadap sepuluh artikel menunjukkan bahwa faktor risiko yang paling dominan 

mencakup faktor hipertensi, kurangnya aktivitas fisik, diabetes melitus, dan perilaku merokok. Faktor 

tambahan seperti stres, obesitas, konsumsi makanan berlemak, serta riwayat keluarga juga memiliki 

peran dalam kejadian stroke usia produktif. Kesimpulan dari kajian ini adalah bahwa kejadian stroke 

pada usia produktif merupakan hasil dari kombinasi kompleks berbagai faktor risiko klasik dan khusus. 

Oleh karena itu, pendekatan promotif dan preventif yang personal dan berbasis karakter individu sangat 

diperlukan untuk menurunkan angka kejadian stroke sejak usia muda. 

  

Kata kunci : faktor risiko, stroke, usia produktif  

 

ABSTRACT 
Stroke is not only the leading cause of death and disability in the elderly, but is currently also showing 

an alarming increasing trend in the productive age group. This condition has a significant impact on 

the quality of life of each individual according to their productivity. This article was written with the 

aim of reviewing the dominant risk factors that contribute to the incidence of stroke in productive age 

in Indonesian society based on a review of the latest scientific literature. This scientific article was 

prepared using the Literature review approach, using references from scientific publications published 

in the range of 2016 to 2025. All sources of this article were obtained through searches on Google 

Scholar, ScienceDirect, and PubMed databases. The articles used needed to be selected first, through 

a screening process, inclusion and exclusion criteria. The results of the ten articles showed that the 

most dominant risk factors included hypertension, physical inactivity, diabetes mellitus, and smoking 

behavior. Additional factors such as stress, obesity, consumption of fatty foods, and family history also 

play a role in the incidence of stroke in productive age. The conclusion of this study is that the incidence 

of stroke in productive age is the result of a complex combination of various classic and specific risk 

factors. Therefore, a personalized and character-based promotive and preventive approach is needed. 

 

Keywords : risk factors, stroke, productive age 

 

PENDAHULUAN 
      

Stroke merupakan salah satu kontributor utama terhadap angka kematian dan disabilitas 

secara global. Menurut data dari World Health Organization (WHO), setiap tahunnya tercatat 

lebih dari 12 juta kasus baru, dengan sekitar 6,5 juta di antaranya berujung pada kematian 
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(WHO, 2022). Dampak stroke tidak hanya terbatas pada gangguan fisik tetapi juga meliputi 

gangguan psikologis, serta menimbulkan persoalan sosial dan ekonomi. Individu yang 

mengalami keterbatasan dalam interaksi sosial dan kurang mendapatkan dukungan emosional 

cenderung memiliki risiko kematian yang lebih tinggi setelah mengalami stroke, disertai 

dengan beban ekonomi yang berat, baik bagi keluarga maupun bagi sistem pelayanan kesehatan 

secara menyeluruh (Zhou et al., 2024).      

Dalam beberapa dekade terakhir, perubahan tren menunjukkan bahwa stroke tidak lagi 

terbatas pada kelompok usia lanjut. Studi Global Burden of Disease mencatat peningkatan 

angka kejadian stroke pada usia 15 hingga 64 tahun, dari 12,3 menjadi 17,8 per 100.000 

populasi antara tahun 1990 dan 2019 (Tanaka et al., 2020). Di Indonesia, situasi serupa juga 

tercermin melalui hasil Riskesdas yang menunjukkan kecenderungan peningkatan stroke di 

usia produktif. Angka ini menempatkan kelompok usia kerja sebagai salah satu populasi yang 

rentan, sekaligus terdampak secara signifikan terhadap keberlangsungan produktivitas nasional 

(Azzahra & Ronoatmodjo, 2022). Beberapa faktor diketahui memiliki kontribusi besar 

terhadap peningkatan risiko stroke di usia produktif. Hipertensi menjadi salah satu yang paling 

dominan, kondisi ini ditunjukkan oleh tekanan darah yang secara konsisten melebihi batas 

normal, sehingga berpotensi menyebabkan kerusakan pada pembuluh darah di otak (Martono 

et al., 2022). ekanan darah yang tidak terkontrol secara terus-menerus dapat menyebabkan 

dinding pembuluh darah menjadi lemah, sehingga lebih rentan mengalami pecah (perdarahan 

otak) atau membentuk endapan plak yang dapat menghambat aliran darah menuju otak, yang 

pada akhirnya meningkatkan risiko terjadinya stroke iskemik maupun hemoragik (Oparil et al., 

2023). 

Kondisi metabolik lain, seperti diabetes melitus, juga menunjukkan kaitan erat dengan 

terjadinya stroke. Kadar glukosa darah yang tetap tinggi dalam jangka panjang dapat merusak 

lapisan dalam pembuluh darah, yang pada akhirnya mempercepat terjadinya proses 

aterosklerosis, sehingga memperbesar kemungkinan terjadinya gangguan aliran darah ke otak 

(Aprilia et al., 2025). Risiko ini meningkat ketika dikombinasikan dengan gaya hidup tidak 

sehat, misalnya pola makan yang didominasi oleh lemak jenuh, disertai asupan serat yang 

rendah dan minimnya konsumsi sayur serta buah, berkontribusi terhadap gangguan kesehatan 

metabolik, seperti yang ditunjukkan dalam studi oleh Indrawati et al. (2020) Kebiasaan 

merokok sejak usia muda turut memperburuk kondisi vaskular. Nikotin dan zat kimia lainnya 

dalam rokok memicu penyempitan pembuluh darah dan mempercepat pembentukan plak, yang 

akhirnya meningkatkan kemungkinan terjadinya stroke iskemik maupun hemoragik (Awal et 

al., 2025). Di sisi lain, rendahnya aktivitas fisik juga menjadi masalah penting. Berdasarkan 

temuan Febriani & Sari (2022), individu yang memiliki tingkat aktivitas rendah cenderung 

mengalami peningkatan risiko stroke hingga lima kali lipat, terutama jika disertai dengan 

kondisi obesitas (Awal et al., 2025) 

Gejala klinis stroke, seperti gangguan bicara, kelumpuhan, atau kehilangan koordinasi, 

menyebabkan penderitanya kesulitan menjalani aktivitas sehari-hari. Bagi kelompok usia 

produktif, dampak ini lebih kompleks karena turut memengaruhi kemampuan bekerja, 

menjalankan peran sosial, dan berinteraksi dalam lingkungan. Penurunan fungsi fisik ini juga 

sering disertai dengan gangguan psikologis, seperti kecemasan dan depresi, yang dapat 

menghambat proses pemulihan dan menurunkan motivasi untuk mengikuti terapi (Zhang et al., 

2022). Fokus utama dalam sebagian besar penelitian mengenai stroke masih tertuju pada 

populasi usia lanjut. Sementara itu, kajian yang membahas secara spesifik faktor-faktor risiko 

pada kelompok usia produktif—terutama dalam konteks Indonesia—masih terbatas jumlahnya 

dan belum merata persebarannya. Situasi ini menegaskan pentingnya dilakukannya penelitian 

lebih lanjut guna mengidentifikasi dan memahami penyebab stroke di kalangan usia kerja 

secara lebih komprehensif. Melalui kajian ini, penulis berusaha menyusun tinjauan literatur 

terhadap berbagai temuan penelitian terkini mengenai faktor risiko stroke pada kelompok usia 
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produktif. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih utuh, serta 

mendorong pengembangan strategi pencegahan dan intervensi yang lebih sesuai dengan 

karakteristik populasi usia kerja di Indonesia. 

 

METODE 
  

Penulisan artikel ini menggunakan metode tinjauan pustaka sistematis dengan pendekatan 

deskriptif kualitatif. Sumber data diperoleh dari tiga basis data utama, yaitu Google Scholar, 

PubMed, dan ScienceDirect, dengan rentang waktu publikasi tahun 2016 hingga 2025. Proses 

pencarian dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang disesuaikan dengan topik, yaitu 

“faktor risiko, stroke, usia produktif”dan menerapkan kriteria inklusi berupa artikel berbahasa 

Inggris atau Indonesia, tersedia dalam full-text, serta relevan dengan tema stroke pada usia 

muda produktif. Dari hasil pencarian awal sebanyak 2.720 artikel, dilakukan proses screening 

judul dan abstrak untuk menyesuaikan dengan fokus kajian, sehingga tersisa 319 artikel. 

Setelah itu, dilakukan seleksi akhir berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi, hingga diperoleh 

10 artikel yang dianalisis secara tematik untuk menarik kesimpulan kajian pustaka ini. 

 
Gambar 1. Diagram Prisma Kajian Literatur 

 

HASIL 
 

Berdasarkan hasil ekstraksi dari 10 jurnal yang diperoleh terdapat beberapa faktor risiko 

yang memengaruhi kejadian stroke pada usia produktif. Studi penelitian artikel tersebut 

menggunakan desain penelitian berupa desain cross sectional (n=7), desain descriptive 

corelational (n=1), descriptive survey (n=1), dan desain case control (n=1). Selain itu, studi 

dengan partisipan terbanyak dilakukan oleh Azzahra et al. (2022) yang melibatkan 6695 

responden, sedangkan penelitian dengan jumlah partisipan paling sedikit ditemukan pada studi 

Masriana et al. (2021) yang melibatkan 49 responden. Tinjauan jurnal disusun secara sistematis 

berdasarkan urutan judul penelitian, nama dan volume jurnal, nama penulis beserta tahun terbit, 
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lokasi penelitian, metode yang digunakan, serta hasil penelitian. Seluruh rangkuman hasil 

tersebut disajikan dalam tabel 1. 

 
Tabel 1.  Identitas Jurnal Penelitian yang di Review 

No Nama 

Penulis 

Judul Desain 

Studi 

Lokasi n 

1. Awal et al. 

(2025) 

Early Diagnosis of Stroke Risk Factors in High 

School Students in Makassar, South Sulawesi, 

Indonesia 

Cross 

sectional 

Makassar 896 

2. Aprilia et 

al. (2025)  

Perbedaan Faktor Risiko Stroke Iskemik dan Stroke 

Hemoragik di Ruang Rawat Inap Saraf Rumah Sakit 

Uum Cut Meutia Aceh Utara Tahun 2021 - 2023 

Cross 

sectional 

Aceh  412 

3. Subandiyo 

& 

Wahyudi 

(2024) 

Konstelasi Tingkat Pengetahuan dan Risiko Terkena 

Penyakit Tidak Menular (PTM) Pada Kalangan 

Remaja (Studi pada Siswa SMA Muhammadiyah 

Purbalingga) 

Cross 

sectional 

Purbalingga 49 

4.  Firuza et 

al. (2022) 

Analisis Faktor Risiko Serangan Stroke Berulang 

pada Pasien Usia Produktif 

Case 

control 

Semarang  66 

5. Martono et 

al. (2022) 

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kejadian 

Stroke Pada Usia Produktif 

Descriptive 

corelational 

Surakarta 112 

6.  Febriani  & 

Sari 

(2022)  

Analisis Faktor Risiko Stroke Aktivitas Fisik Remaja 

Obesitas di Kota Malang 

Cross 

sectional 

Malang  50 

7. Azzahra & 

Ronoatmo 

 

djo (2022) 

Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan  

 

Kejadian Stroke pada Penduduk Usia>15 Tahun di 

Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (Analisis 

Riskesdas 2018) 

Cross 

sectional 

Daerah 

Istimewa 

Yogyakarta 

6695 

8.  Masriana 

et al. 

(2021) 

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Terjadinya 

Stroke pada Pasien 

Cross 

sectional 

Aceh 49 

9. Dewi &  

 

Asman 

(2021) 

Risiko Stroke Pada Usia  

 

Produktif di Ruang Rawat Inap RSUD Pariaman 

Descriptive 

survey 

Pariaman 50 

10. Indrawati 

et al. 

(2020) 

Faktor Risiko Stroke Pada Usia Produktif di Rumah 

Sakit Stroke Nasional (RSSN) Bukit Tinggi 

Cross 

sectional 

Bukit 

Tinggi 

77 

 
Tabel 2.  Ringkasan Variabel Penelitian Dalam Systematic Review 

  

   
 

 
  

  

Aktivitas Fisik   ✓ 
 

 ✓ ✓ 
 

 ✓ 

Obesitas      ✓ ✓    

Usia  ✓     ✓    
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Jenis Kelamin       ✓    

Pola Konsumsi Makanan   ✓    ✓    

Hipertensi ✓ ✓  ✓ ✓  ✓ ✓ ✓ ✓ 

Penyakit Jantung       ✓    

Diabetes Melitus  ✓  ✓   ✓    

Wilayah Tempat Tinggal       ✓    

Gaya Hidup   ✓        

Pengetahuan   ✓        

Stress        ✓ ✓  

Olahraga         ✓  

Merokok ✓        ✓ ✓ 

Riwayat Keluarga ✓          

Pola Makan Makanan Berlemak         ✓ ✓ 

Dislipidemia    ✓       

   

PEMBAHASAN 
  

Berdasarkan hasil telaah dari sepuluh artikel pada tabel di atas, faktor risiko hipertensi 

menjadi faktor yang paling dominan pada kejadian stroke pada usia produktif, karena terdapat 
dalam 8 dari 10 artikel ilmiah yang ditelaah. Faktor aktivitas fisik juga menjadi faktor yang 

banyak dijumpai, karena terdapat dalam 4 dari 10 artikel ilmiah. Selain itu, faktor lain yang 

sering ditemukan dalam kejadian stroke pada usia produktif yaitu diabetes melitus, merokok, 

obesitas, usia, pola konsumsi makanan, stress, jenis kelamin, penyakit jantung, gaya hidup, 

pengetahuan, olahraga, riwayat keluarga, dan dislipidemia.  

 

Hipertensi 
Tekanan darah dikategorikan sebagai hipertensi apabila nilai sistolik berada di atas 140 

mmHg dan nilai diastolik di atas 90 mmHg. Tekanan darah tinggi dapat menjadi penyebab 

utama munculnya stroke, baik stroke hemoragik maupun iskemik. Terjadinya penyempitan 

pada pembuluh darah otak dapat meningkatkan risiko pecahnya pembuluh tersebut, yang 

kemudian memicu perdarahan intracerebral sebagaimana yang terjadi pada kasus stroke 

hemoragik (Aprilia et al., 2025). Tekanan darah tinggi menyebabkan peningkatan tekanan di 

pembuluh darah perifer. Kondisi tersebut dapat menyebabkan gangguan pada sistem 

hemodinamik, peningkatan ketebalan dinding pembuluh darah, serta pembesaran otot jantung 

(hipertrofi). Keadaan ini berpotensi memburuk apabila disertai dengan kebiasaan merokok 

serta pola konsumsi makanan yang tinggi lemak dan garam, karena dapat mempercepat proses 

terbentuknya plak aterosklerotik dalam pembuluh darah. Apabila plak tersebut terus 

bertambah, maka risiko terjadinya stroke akan meningkat (Perbasya, 2021).  

Berdasarkan hasil penelitian (Azzahra dan Ronoatmodjo, 2023) menyebutkan bahwa 

faktor risiko paling dominan pada kejadian stroke yaitu hipertensi. Penelitian tersebut 

menyatakan bahwa setiap peningkatan 1% pada faktor hipertensi berasosiasi dengan 

peningkatan insiden stroke sebesar rata-rata 4,6%, dengan rentang risiko minimum 0,5% 

hingga maksimum 46,1%. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Riko et al,2008) 

mengungkapkan bahwa faktor risiko kejadian stroke usia muda terdapat pada riwayat 

hipertensi. Penelitian lainnya mengatakan tekanan darah tinggi menjadi efek besar pada 

pembuluh darah sehingga meningkatkan risiko terjadi stroke (Yonata & Pratama, 2016). Oleh 

karena itu, diperlukan pengendalian untuk mengontrol tekanan darah melalui pengobatan serta 

penerapan pola hidup sehat. Selain itu, pemeriksaan tekanan darah secara berkala sangat 

penting untuk mendeteksi masalah sejak dini dan mencegah timbulnya komplikasi yang lebih 

serius. 
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Aktivitas Fisik  
Aktivitas fisik yang rendah juga merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya stroke 

pada kalangan usia produktif. Pada penelitian yang dilakukan (Subandiyo dan Wahyudi, 2024) 

ditemukan bahwa adanya keterkaitan antara aktivitas fisik dan kejadian stroke. Saat ini, selain 

bekerja banyak kalangan usia produktif yang menghabiskan waktunya untuk bermain game 

daring dibandingkan melakukan aktivitas fisik. Pada penelitian yang dilakukan (Audina, 2018) 

didapatkan bahwa kelompok umur kurang dari 45 tahun dengan aktivitas yang rendah akan 

berisiko terkena stroke 5 kali lebih tinggi dibandingkan yang memiliki aktivitas cukup. Kriteria 

aktivitas yang dapat dikatakan cukup yaitu ketika seseorang menjalani aktivitas fisik seperti 

berolahraga selama 30 menit per hari, setidaknya 3 - 5 hari dalam satu minggu (WHO, 2017). 

Pernyataan ini selaras dengan penelitian yang dilakukan (Febriani dan Sari, 2022) ditemukan 

hasil adanya keterkaitan aktivitas fisik, kejadian stroke, dan kondisi obesitas. Seseorang dengan 

usia produktif yang obesitas dengan tingkat aktivitas fisik yang rendah memiliki risiko 2 kali 

lebih tinggi terkena stroke dibandingkan dengan seseorang dengan usia produktif yang obesitas 

dengan aktivitas fisik tingkat sedang. Peningkatan frekuensi aktivitas fisik seperti 

olahraga  dapat memperlancar metabolisme tubuh serta upaya penurunan berat badan yang 

akan bermanfaat untuk menurunkan risiko stroke pada remaja.  

 

Diabetes Melitus  

Penderita diabetes melitus di indonesia memiliki jumlah yang banyak. Berdasarkan data 

P2PTM Kementerian Kesehatan, Indonesia menjadi peringkat ke 5  kasus diabetes melitus 

tertinggi di dunia. Faktor diabetes melitus dapat meningkatkan risiko terjadinya stroke di usia 

produktif. Hal ini selaras dengan studi yang dilakukan (Azzahra dan Ronoatmodjo, 2022) 

didapatkan bahwa seseorang yang menderita diabetes melitus di usia produktif memiliki 

kemungkinan 2,44 kali lebih tinggi untuk terkena stroke dibandingkan dengan seseorang non 

diabetik. Diabetes melitus dapat meningkatkan kekakuan arteri pada usia produktif dan 

berisiko besar untuk terkena stroke berulang. Hal ini tidak selaras dengan temuan dalam studi 

yang dilakukan (Firuza et al, 2022) yaitu faktor diabetes melitus tidak terdapat hubungan 

dengan kejadian stroke berulang pada usia produktif.  

Selain itu, pada penelitian yang dilakukan oleh (Aprilia et al, 2023) ditemukan bahwa 

stroke hemoragik lebih banyak terjadi pada seseorang dengan usia muda atau produktif. Pada 

usia produktif ini, riwayat diabetes melitus lebih berpengaruh untuk terkena stroke hemoragik. 

Stroke hemoragik terjadi karena hiperglikemia yang tidak terkontrol sehingga pembuluh darah 

pecah. Fenomena ini menunjukkan bahwa diabetes melitus dapat menjadi penyebab serius 

stroke pada usia produktif. Dengan demikian, diperlukan upaya pencegahan dan pengendalian 

diabetes melitus dengan melakukan promosi kesehatan, deteksi dini, dan  pengobatan yang 

optimal.  

 

Perilaku Merokok 
Penggunaan tembakau di Indonesia menunjukkan tren yang terus meningkat secara 

nasional. Pada tahun 2018, tercatat bahwa sekitar 33,8% penduduk Indonesia adalah pengguna 

tembakau (Kemenkes RI, 2019). Dari jumlah tersebut, sekitar 9,1% merupakan remaja berusia 

antara 10 hingga 18 tahun. Rentang usia 13 sampai 15 tahun menjadi fase paling umum bagi 

remaja untuk pertama kali mencoba merokok (World Health Organization, 2014). Setiap 

tahunnya, kebiasaan merokok menjadi penyebab kematian sekitar 300.000 jiwa di Indonesia. 

Sekitar 60% angka kematian di Indonesia disumbang oleh penyakit tidak menular yang 

berkaitan dengan konsumsi rokok (Riskesdas, 2013). Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

oleh Awal dkk (2025) pada siswa SMA di Makassar, perilaku merokok memberikan pengaruh 

yang relevan terhadap kejadian stroke pada usia muda. Penelitian lain juga mendukung hasil 

tersebut, seperti yang dilakukan oleh Dewi dan Asman (2021) yang menemukan bahwa 
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sebanyak 32,1% pasien dengan stroke iskemik memiliki faktor risiko berupa kebiasaan 

merokok, sedangkan pada pasien stroke hemoragik, proporsi yang memiliki faktor risiko 

merokok mencapai 33,3%.  

Individu yang merokok sebanyak 20 batang atau lebih setiap harinya memiliki 

kemungkinan mengalami stroke lebih tinggi daripada seseorang yang tidak merokok, yaitu 

sekitar 4,1 kali. Sementara itu, individu yang merokok sekitar 10 batang setiap hari memiliki 

kemungkinan terkena 2,5 kali lebih besar dibandingkan dengan yang tidak merokok (Fadillah, 

2004 dalam Dewi & Asman, 2021). Namun, hal ini tidak selaras dengan Penelitian yang 

dilakukan oleh Azzahra dan Ronoatmodjo (2022) juga tidak menemukan hubungan yang 

relevan antara status merokok dengan kejadian stroke. Namun, prevalensi stroke lebih tinggi 

pada kelompok perokok, yaitu sebesar 1,8%. Hasil asumsi penelitian ini terjadi karena 

kebanyakan responden tidak merokok. Pada penelitian lain yang dilakukan oleh Masriana dkk 

(2021) yang menunjukkan hasil nilai p (0,316) > nilai α (0,05). Dengan hasil tersebut, berarti 

tidak ada pengaruh signifikan antara perilaku merokok dengan kejadian stroke. Asumsi hasil 

ini terjadi karena sebagian besar responden pada penelitian ini berjenis kelamin perempuan dan 

tidak merokok. Kedua penelitian yang tidak signifikan ini terjadi karena karakteristik 

responden. Oleh karena itu, merokok menjadi faktor risiko terjadinya stroke pada usia 

produktif karena kandungannya yang berbahaya, sedangkan hasil merokok tidak relevan 

dengan kejadian stroke karena adanya karakteristik responden.  

 

KESIMPULAN  
 

Berdasarkan literatur review pada 10 artikel, dapat disimpulkan bahwa kejadian stroke 

pada usia produktif dipengaruhi oleh berbagai hal. Faktor risiko yang paling banyak ditemukan 

dalam berbagai penelitian yaitu hipertensi, aktivitas fisik, diabetes melitus, dan perilaku 

merokok. Faktor risiko ini berkaitan erat dengan kejadian stroke pada usia produktif. Hipertensi 

merupakan faktor risiko utama yang berperan dominan pada terjadinya stroke, baik tipe 

hemoragik maupun iskemik, serta berkorelasi dengan berbagai faktor risiko lainnya. Aktivitas 

fisik yang rendah dapat meningkatkan risiko stroke karena ada hubungan dengan obesitas dan 

metabolisme tubuh. Diabetes melitus menjadi faktor risiko terjadinya stroke karena dapat 

meningkatkan kekakuan arteri dan adanya riwayat ini juga menimbulkan stroke hemoragik. 

Perilaku merokok juga menjadi faktor risiko karena kebiasaan seseorang dengan usia produktif 

ini  ini dapat meningkatkan faktor risiko lain seperti hipertensi sehingga dapat memperburuk 

kondisi tubuh dan mudah terkena stroke. Dengan demikian, diperlukan langkah-langkah 

preventif dan promotif guna mencegah serta mengendalikan kasus stroke pada kelompok usia 

produktif. 
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